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BAB 7 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di Unit Celah Bibir dan 

Langitan Rumah Sakit Anak dan Bunda Harapan Kita Jakarta sejak 1 September-

7 November 2008 diperoleh beberapa kesimpulan, yaitu : 

1. Pada tahun 1996 terdapat 89 orang pasien yang bertempat tinggal di 

wilayah Jakarta, Bogor, Depok, Tangerang dan Bekasi dengan jumlah 

pasien laki-laki sebesar 45 orang dan perempuan 44 orang pasien.  

2. Pada tahun 1999 ditemukan peningkatan jumlah pasien yang bertempat 

tinggal di wilayah Jakarta, Bogor, Depok, Tangerang dan Bekasi menjadi 

94 pasien dengan jumlah pasien laki-laki 46 orang sementara perempuan 

sebanyak 48 orang pasien. 

3. Usia pasien saat pertama kali datang pada tahun 1996 dan 1999 mayoritas 

berusia 0-1 tahun. Pada tahun 1996 sebanyak 64 orang pasien dan pada 

tahun 1999 terjadi peningkatan menjadi 78 pasien. Hal ini 

menggambarkan tingkat kesadaran orang tua akan kebutuhan minum dan 

kesehatan anaknya cukup tinggi.  

4. Jenis celah yang paling banyak ditemukan pada tahun 1996 dan 1999 

adalah celah bibir dan langitan. Sebesar 30 orang pasien laki-laki dan 27 

pasien perempuan ditemukan pada tahun 1996. Sementara pada tahun 

1999 ditemukan 26 orang pasien laki-laki dan 25 orang pasien perempuan. 

5. Jumlah pasien dengan celah langitan terbanyak berjenis kelamin 

perempuan. Pada tahun 1996 sebesar 9 orang dan tahun 1999 ditemukan 

sebesar 13 orang. 

6. Pada tahun1996 faktor resiko yang paling banyak mempengaruhi adalah 

trauma tidak langsung pada saat kehamilan. Sementara pada tahun 1999 

faktor resiko multi obat/jamu dan trauma tidak langsung merupakan faktor 

resiko yang paling banyak mempengaruhi.  
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7. Pada tahun 1996, lokasi tempat tinggal pasien yang paling banyak 

ditemukan adalah wilayah Tangerang dan Jakarta Barat dengan jumlah 

kasus masing-masing 19 kasus. Mayoritas ditemukan pasien CBL. 

8. Pada tahun 1999, Tangerang merupakan wilayah tempat tinggal pasien 

yang paling banyak ditemukan sebanyak 25 orang pasien. Mayoritas 

ditemukan pasien CBL. 

 

 

Penulis menyadari bahwa skripsi yang penulis buat ini masih banyak 

kekurangannya. Oleh karena itu kami memberi saran untuk : 

1. Penelitian selanjutnya dapat dilakukan di beberapa pusat pelayanan 

kesehatan lainnya agar data yang diperoleh lebih beragam dan dapat 

menggambarkan distribusi dan frekuensi kasus celah bibir dan langitan 

masyarakat secara menyeluruh. 

2. Di dalam medical record sebaiknya pengisian mengenai riwayat kehamilan 

dapat lebih terperinci agar dapat diperoleh hasil yang lebih akurat.  
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